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Al-Quran sebagai salah satu sumber hukum Islam tentunya memiliki peran 
yang sangat penting dalam melahiran hukum-hukum Islam. Ia memiliki beberapa 
konsep sebagai metode panafsiran, terdapat konsep makkiyah-madaniyah yang 
menjadi obyek dalam penelitian ini. Konsep ini merupakan sebagian dari sekian 
konsep penafsiran yang telah diperkenalkan para ahli hukum Islam klasik sebagai 
upaya penetapan hukum dalam al-Qur’an. Mengingat al-Qur’an merupakan kitab 
suci yang memiliki ciri khas s>alih li kulli zama>n wa maka>n (sesuai dengan segala 
ruang dan waktu). meski kenyataannya, konsep makkiyah-madaniyah klasik 
tersebut tidak dapat lagi melahirkan hukum Islam yang relevan dengan konteks 
budaya kontemporer saat ini. 
Karenanya, sebagian ahli hukum Islam kontemporer ada yang 
mengupayakan rekonstruksi terhadap konsep tersebut dengan tujuan agar dapat 
melahirkan hukum yang lebih sesuai dengan tuntutan zaman. Dari sebagian 
rekonstruksi tersebut, terdapat rekonstruksi yang digagas oleh Abdulla>hi Ahmed al-
Naim dan Nasr H}amid Abu> Zaid. 
Penelitian ini mengkaji pemikiran Abdulla>hi Ahmed an-Naim dan Nasr 
H}amid Abu> Zaid dalam konsep makkiyah-madaniyah-nya tersebut. Selain itu, 
penelitian ini juga meneliti implementasi dari konsep makkiyah-madaniyah kedua 
tokoh tersebut terhadap hukum Islam dewasa ini. 
Penelitian ini merupakan library research atau penelitian kepustakaan yang 
bersifat deskripif-komparatif, yakni penelitian untuk menganalisa dan menjawab 
permasalahan tentang fenomena yang ada dengan studi komparatif atau 
perbandingan antara kedua konsep tersebut. Perbandingan tersebut dikaji dengan 
pendekatan usu>l al-fiqh dan sosiologi hukum. Pendekatan usu>l al-fiqh digunakan 
untuk mengetahui letak rekonstruksi konsep makkiyah-madaniyah al-Na’im dan 
Abu> Zaid dan pendekatan sosiologi hukum digunakan untuk mengetahui sejauh 
mana implementasi konsep kedua tokoh tersebut terhadap  hukum Islam. 
Konsep makkiyah-madaniyah keduanya berbeda. Konsep makkiyah-
madaniyah an-Na’im adalah pemberlakuan ayat-ayat makkiyah kembali serta 
mengenyampingkan ayat-ayat madaniyah yang kurang relevan, Sedangkan konsep 
makkiyah madaniyah Abu> Zaid adalah penghapusan terhadap ayat-ayat makkiyah  
























Ada enam hal yang membuat hidup kita tenang: 
1. Mencuci kaki ibu dan pinta keridho’annya, kalo perlu 
dijilat.  
2. Meminta doa kedua orang tua karena doanya-lah yang 
akan menenangkan ombak tsunami, menyumbat bara api 
erupsi, bahkan mengembalikan air hujan. 
3. Jangan pernah meminta pada orang tua, berusahalah 
memenuhi segala keinginan mereka. 
4. Khusnun dzon kepada Allah. Hindari kata “saya tidak 
punya uang” karena ada dua malaikat yang senantiasa 
mencatat amal kita. 
5. Sedekahkan hartamu pada orang yang tidak punya 
orientasi duniawi seperti orang gila, anak yatim piatu dan 
orang fakir miskin karena dimulut merekalah kunci 
terbukanya pintu langit. 
6. Mengkhayati surat al-Ikhlas dan Solawat kepada Nabi. 
Kelar Hidup dan Mati loe ......  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 157/1987 dan 
0543b/U/1987. 
A. Konsonan Tunggal 











































Es dengan titik diatas 
Je 
Ha dengan titik dibawah 
Ka dan ha 
De 

























































Es dengan titik dibawah 
De dengan titik dibawah 
Te dengan titik dibawah 
Zet dengan titik dibawah 













B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 
 ُمُ ت ُع ُ ق ُد ُي ُن  








C. Ta>’ Marbu>tah di akhir kata 
Bila dimatikan, ditulis h: 
ُ ة ب  ه 






(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 
D. Vokal Pendek 
ُ ف ُه ُم  
 ُض ُر ُب  
















fathah + alif 
 ُج ُها ُلُ يُ ة  
fathah + ya’ mati 














kasrah + ya’ mati 
 ُك ُر ُي ُم  
dammah + wawumati 
















Fathah + ya’ mati 
ُ ب ُي ُن ُك ُم  
Fathah + wawumati 










G. Vocal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 
ُ ُأ أ ُنُ ت ُم  
ُ أ ُعُ د ُت  








H. Kata Sandang Alif + Lam 
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 
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ُ ُا لُ ق ُرُ ا ُن  






b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 
ُ ا ُسل ُم ُءا  






I. Huruf Besar  
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan 
Yang Disempurnakan (EYD). 
J. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 
Ditulis menurut bunyi pengucapannya dan menulis penulisannya. 
ُ ذ ُو ُيُ ُلاُ ف ُر ُو ُض  
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A. Latar Belakang 
Al-Qur’an adalah kitab suci yang diwahyukan Allah kepada Nabi 
Muhammad, yang dinukil secara mutawa>tir, yang berisi petunjuk bagi tercapainya 
kebahagiaan bagi orang yang percaya kepadanya. Al-Qur’an adalah sebuah kitab 
yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi serta dijelaskan secara terperinci juga 
diturunkan dari sisi Allah SWT. Sekalipun turun di tengah masyarakat Arab dan 
dengan bahasa Arab, tetapi segala petunjuknya bersifat universal sesuai dengan 
risa>lah Nabi Muhammad yang diutus sebagai rahmat bagi alam semesta.1 
Diperlukan pemahaman yang tepat terhadap al-Qur’an agar sesuai dengan 
karakteristik hukumnya yang universal. Maka dari itu, dibutuhkan sebuah 
penafsiran untuk mendapatkan pemahaman yang benar dan sesuai dengan 
zamannya. Karenanya, menafsirkan kandungan hukum dalam al-Qur’an tidak cukup 
hanya dengan kemahiran dalam bahasa Arab, tetapi perlu juga menguasai konsep 
yang berhubungan dengan ‘ulu>m al-Qur’a>n dan us}u>l al-fiqh secara komperhensif. 
Salah satu konsep yang senantiasa diperbincangkan oleh kalangan ahli 
hukum Islam klasik maupun kontemporer adalah konsep makkiyah  madaniyah. 
Tidak hanya diperbincangkan mengenai konsep makkiyah  madaniyah saja, tapi 
                                                          




bagaimana menghubungkannya dengan teori naskh yang dijadikan instrumen untuk 
menggali suatu hukum, terutama menafsirkan hukum-hukum dalam al-Qur’an.2 
Perbincangan seputar makkiyah  madaniyah tersebut mencakup beberapa hal seperti 
asbab al-nuzu>l, makna, jenis dan fungsinya. 
Namun demikian, konsep makkiyah  madaniyah ini dalam perjalanan sejarah 
ulu>m al-Qur’a>n dan usu>l fiqh memiliki catatan perdebatan yang menarik. Sejarah 
menunjukkan bahwa perdebatan ini terus berkelanjutan dan tidak mempunyai titik 
muara yang sama. Perbedaan tersebut tidak hanya dalam hal siapa yang menerima 
konsep tersebut dan menolaknya, melainkan juga perbedaan dalam problem-
problem metodologinya. 
Perbedaan metodologi tersebut berangkat dari maraknya pembaruan hukum 
Islam dewasa ini. Beberapa sarjana muslim kontemporer melakukan rekonstruksi 
terhadap konsep makkiyah madaniyah klasik yang dianggap tidak mencerminkan 
universalitas al-Qur’an.3 Mereka mencoba menelaah kembali konsep makkiyah  
madaniyah dengan lebih menitikberatkan pada aspek kemaslahatan hukum dan 
implementasinya dengan perkembangan zaman. Di antara mereka yang 
merekonstruksi fungsi surat makkiyah  dan madaniyah adalah Nasr H}amid Abu> 
                                                          
2  Jalaluddin al-Suyuti}, al-Itqa>n fi Ulu>m al-Qur’a>n (Bairut: Dar al-Fikr, t.t.), II:20. 
 
3 Yang dimaksud dengan universalitas al-Qur’an di sini bukan berarti al-Qur’an hanya 
memiliki satu hukum baku untuk segala masa, melainkan al-Qur’an menyediakan berbagai hukum 
yang dapat diterapkan sesuai dengan konteks masanya. Lihat Muhammad Syahrur, Prinsip & Dasar 
Hermeneutika Hukum Islam Kontemporer, alih Bahasa Sahiron Syamsuddin, cet. Ke-2 (Yogyakarta: 





Zaid, Mahmud Muhammad Taha, Abdulla>hi Ahmad al-Na’im dan Muhammad 
Syahru>r.4 
Apa yang digagas oleh para pembaru hukum Islam tentang konsep makkiyah  
madaniyah tersebut berawal dari ketidaksetujuannya terhadap fungsi dasar surat 
makkiyah  madaniyah klasik yang telah baku dan dianggap final di tengah mayoritas 
ahli hukum Islam. Konsep tersebut dapat dilihat dari definisi dan kriteria tentang 
makkiyah  madaniyah yang dianut oleh mayoritas ahli hukum Islam klasik dan 
kontemporer.5 




Artinya: “Al-Qur’an yang diturunkan di Makkah dan yang diturunkan dalam 
perjalanan hijrah menuju Madinah sebelum Nabi Muhammad saw. sampai di 
Madinah termasuk makkiyah  dan al-Qur’an yang diturunkan kepada Nabi 
                                                          
4  Gagasan-gagasan mereka tentang rekonstruksi fungsi surat makkiyah-madaniyah dapat 
dilihat dalam literatur sebagai berikut: Dira>sah al-Islamiyah Mua’ss #irah fi> al-Daulah wa> al-Mujtama’ 
karya Muhammad Syah}ru>r,  The Second Message of Islam karya Mahmud Muhammad Toha, 
Toward an Islamic Reformation karya Abdullahi Ahmad al-Na’im dan Mafhu>m al-Na>s: Dira>sat fi> 
Ulum al-Qur’a>n karya Nasr H}amid Abu> Zaid. Dua tokoh terakhir akan penulis jelaskan pada halaman 
berikutnya. 
 




Muhammad saw. dalam perjalanan beliau setelah tiba di Madinah termasuk 
madaniyah”. 
Makkiyah  madaniyah bisa dikenali juga dengan kriteria teksnya: 
لكُئيشُلزنُهيفُاهيأيُسانلاُوهفُةكمبُلكُئيشُلزنُهيفُاهيأيُنيذلاُ
اونماُوهفُةنيدملاب  
Artinya: “Setiap ayat/surat yang menggunakan ungkapan, ya> ayyuha an-na>s 
termasuk ayat/surat makkiyah , sedangkan ungkapan ya> ayyuha al-ladzi>na amanu> 
termasuk ayat/surat madaniyah”.6  
Saat ada pertentangan antara ayat makkiyah  dan madaniyah, maka 
didahulukan ayat madaniyah karena karakteristiknya yang terperinci dan lebih 
mendetail membuat para ulama klasik berasumsi bahwa madaniyah bisa menghapus 
ayat makkiyah. Hal ini mendapat kritik dari para pembaru hukum Islam, di 
antaranya adalah Abdulla>hi Ahmad al-Na’im dan Nasr H}amid Abu> Zaid. Mereka 
menilai konsep tersebut selain menghilangkan nilai validitas al-Qur’an yang kekal 
dan abadi, juga menghasilkan produk hukum yang kurang relevan terhadap 
perkembangan zaman. Salah satu dampak dari konsep makkiyah  madaniyah klasik 
                                                          
6  Lihat Badruddin Muhammad bin Abdulla>h al-Zarkasyi}’, Al-Burha>n, I:189. Bandingkan 




ini adalah dalam hal toleransi terhadap non-muslim, seperti dalam ayat sebagai 
berikut:7 
8.ةنسحلاُةظعوملاوُةمكحلابُكبرُليبسُىلاُعدا 
Ayat ini mengandung sikap toleransi terhadap keyakinan kaum non-muslim, 
yang berarti menjaga hak asasinya dalam hal berkeyakinan. Namun dengan adanya 
konsep makkiyah  madaniyah klasik seperti yang telah dijelaskan di atas, ayat ini 
pada akhirnya dinaskh dengan ayat madaniyah yang turun setelahnya, yakni: 
اذافُخلسناُرهشلااُمرحلاُاولتقافُنيكرشملاُثيحُمهومتدجوُمهوذخوُ
9ُ.دصرمُلكُمهلُاودعقاوُمهورصحاو 
Ayat ini membenarkan penggunaan kekuatan dan kekerasan dalam 
menghadapi kaum non-muslim, serta melanggar hak-hak berkeyakinan seseorang 
atau umat lain yang pada masa sekarang sangat dilindungi. Karenanya, salah satu 
faktor rekonstruksi makkiyah  madaniyah yang dilakukan oleh salah satu pembaru 
hukum Islam seperti Abdulla>hi Ahmad al-Na’im dan Nasr H}amid Abu> Zaid adalah 
bagaimana hukum yang dihasilkan dari al-Qur’an dapat relevan dengan 
                                                          
7  Abdulla>hi Ahmad al-Na’im, Toward An Islamic Reformation: Civil Liberties, Human 
Right, and Internasional Law, (New York: Syracuse University Press, 1990), hlm. 146. 
 
8 ُ Al-Nahl (16): 125. 
 




perkembangan zaman, di  antaranya adalah kesetaraan gender, hak asasi manusia, 
serta masalah-masalah kontemporer lainnya. 
Walapun kritik dari keduanya berangkat dari sebuah upaya yang sama, yakni 
menjadikan hukum Islam tetap relevan dengan umat Islam kontemporer seperti 
sekarang ini, tetapi terdapat perbedaan diantara teori penghapusan (naskh) kedua 
tokoh tersebut. Abdulla>hi Ahmad al-Na’im berpendapat bahwa konsep makkiyah  
madaniyah bukanlah pemberhentian masa berlaku secara final dan konklusif, akan 
tetapi semata-mata penundaan sementara suatu ayat dengan ayat yang turun 
setelahnya hingga waktu yang tepat karena situasi yang menghendakinya untuk 
ditunda.10 
Menurut al-Na’im, ayat-ayat yang ditunda masa berlakunya pada masa 
Islam klasik adalah ayat-ayat makkiyah . Hal ini menjadi niscaya mengingat 
kandungan hukum ayat-ayat makkiyah  yang universal dianggap terlampau modern 
dan tidak masuk akal untuk diterapkan pada peradaban masyarakat klasik, 
karenanya ayat-ayat tersebut ditunda dan diganti oleh ayat-ayat madaniyah yang 
lebih realistik dan praktis pada masa itu.11 
Dengan demikian, mayoritas ayat-ayat makkiyah  yang pada masa Islam 
klasik dina>sakh (ditunda berlakunya) oleh ayat-ayat madaniyah sudah saatnya 
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diberlakukan kembali. Hal ini dikarenakan ayat-ayat makkiyah  mengandung unsur 
universal sesuai dengan masa kontemporer saat ini. Menurutnya, sudah saatnya 
ayat-ayat makkiyah  pada masa klasik yang terlampau  modern diberlakukan lagi, 
sekaligus menunda ayat-ayat madaniyah yang lebih bersifat eksklusif, penuh 
diskriminatif, serta tidak sesuai dengan kebutuhan saat ini. 
Berbeda dengan Abdulla>hi Ahmad al-Na’im yang lebih mengartikan 
makkiyah  madaniyah dengan penundaan sementara, Nasr H{amid Abu> Zaid 
berpendapat bahwa pada fase pertama, teks memainkan perannya sebagai pemberi 
peringatan (i}ndz}ar), dalam periode ini teks mengubah konsep-konsep lama pada 
taraf pemikiran menuju konsep-konsep baru. Konsep paganistik dan realitas yang 
melekat pada Arab Jahiliyah direspons teks dengan mengarahkannya pada realitas 
yang diinginkannya, yaitu ketauhidan dan perbaikan akhlak.12 
Sedangkan fase Madinah, teks berperan sebagai risa>lah yang bertujuan 
membangun ideologi masyarakat baru dengan model masyarakat yang melengkapi 
dirinya dengan  perangkat-perangkat baru13. Yakni masyarakat yang melengkapi 
dirinya dengan perangkat-perangkat hukum dan ikatan sosial menuju tatanan 
                                                          
12   Abd. Halim, “Perkembangan Teori Makki dan Madani dalam Pandangan Ulama Klasik 
dan Kontemporer” (Yogyakarta; Jurnal Syahadah. 2015) diterbitkan oleh Universitas Ahmad 
Dahlan, vol. III hlm. 11. 
 




masyarakat berperadaban.14 Dari perbedaan kedua fase Makkah atau Madinah, hal 
itu juga terlihat gerakan teks yang berubah dari peran indza>r menuju peran risa>lah.  
Terkait dengan kedua fase tersebut: 
a. Fase keterbentukan (format) teks.  
b. Fase kematangan (formatisasi) teks. Selanjutnya dalam fase kematangan, 
teks menjadi inspirasi budaya karena pembacaan-pembacaan dinamis 
manusia terhadap teks. Abu> Zaid menyimpulkan bahwa fase pertama 
mendahului fase kedua. 
Oleh karena itu, menarik sekali apabila membandingkan kedua tokoh yang 
menyuarakan pembaruan hukum Islam pasca runtuhnya periode dinasti khilafah 
Turki Us#tmani pada tahun 1927 M. ini untuk melacak sejauh mana konsep 
makkiyah madaniyah. Tentunya semua ini dengan tujuan untuk menemukan sistem 
hukum Islam yang lebih bermaslahat bagi umat.  
Mengingat Toward an Islamic Reformtion karya Abdulla>hi Ahmad al-Na’im 
dan Mafhum al-Nas#h karya Nasr H}amid Abu> Zaid yang populer dijadikan rujukan 
dalam kajian pembaruan hukum Islam, maka pemahaman pemikiran terhadap kedua 
tokoh tersebut akan membawa manfaat besar bagi akademisi maupun praktisi 
dibidang hukum Islam.  
                                                          




B. Pokok Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 
dapat dirumuskan beberapa permasalahan pokok yang menjadi objek kajian dalam 
penelitian ini, yakni: 
1. Bagaimana konsep makkiyah  madaniyah yang digagas oleh Abdulla>hi 
Ahmad al-Na’im dan Nasr H}amid Abu> Zaid? 
2. Apa perbedaan dan persamaan konsep makkiyah  madaniyah Abdulla>hi 
Ahmad al-Na’im dan Nasr H}amid Abu> Zaid? 
3. Sejauh mana implementasi hukum yang dihasilkan dari konsep 
makkiyah  madaniyah setelah dihubungkan dengan teori naskh 
Abdulla>hi Ahmad al-Na’im dan Nasr H}amid Abu> Zaid terhadap 
perkembangan zaman? 
C. Tujuan dan Kegunaan 
Skripsi ini diharapkan akan memberikan jawaban atas pokok masalah yang 
telah dipaparkan sebelumnya. Tujuan dan keguaan penelitian ini adalah: 
1. Untuk menjelaskan landasan berfikir Abdulla>hi Ahmad al-Na’im dan 
Nasr H}amid Abu> Zaid tentang rekonstruksinya terhadap fungsi surat 




2. Untuk membandingkan sisi perbedaan dan persamaan konsep makkiyah  
madaniyah Abdulla>hi Ahmad al-Na’im dan Nasr H }amid Abu> Zaid. 
3. Mengetahui implementasi hukum yang dihasilkan dari konsep 
makkiyah  madaniyah setelah dihubungkan dengan teori naskh kedua 
tokoh tersebut dalam menghadapi permasalahan kontemporer saat ini. 
Adapun dari penelitian ini diharapkan dapat diambil beberapa manfaat atau 
kegunaan, di antaranya: 
1. Menjadi salah satu sumber diskusi dalam mengkaji konsep pembaruan 
hukum Islam yang digagas oleh Abdulla>hi Ahmad al-Na’im dan Nasr 
H}amid Abu> Zaid. 
2. Dapat dijadikan sebagai salah satu teori revolutif dalam penetapan 
hukum dari beberapa teori yang telah ada. Dengan harapan, dapat 
mewujudkan hukum Islam yang lebih bermanfaat bagi umat. 
Manfaat ini kemungkinan besar akan tercapai mengingat peran Abdulla>hi 
Ahmad al-Na’im dan Nasr H}amid Abu> Zaid yang sangat signifikan dalam 
pembaruan hukum Islam.  
D. Telaah Pustaka 
Untuk menghindari duplikasi karya ilmiah serta untuk menunjukkan 
keaslian penelitian ini, maka dirasa perlu mengkaji berbagai pustaka yang berkaitan 




Sepengetahuan penyusun, kepustakaan yang membandingkan pemikiran 
Abdulla>hi Ahmad al-Na’im dan Nasr Hamid Abu> Zaid tentang konsep makkiyah  
madaniyah belum ada. Buku-buku yang ditulis hanya membahas salah satu dari dua 
tokoh pembaru hukum Islam tersebut secara umum. Misalnya buku yang ditulis oleh 
Moh. Dahlan berjudul Abdulla>hi Ahmad al-Na’im: Epistemologi Hukum Islam15 
yang menjelaskan tentang pemikiran Abdulla>hi Ahmad al-Na’im dalam pembaruan 
hukum Islam. Ia hanya sekedar menyinggung konsep makkiyah  madaniyah tanpa 
sedikit pun mengkaji fungsi suratnya secara lebih dalam. Padahal fungsi surat 
makkiyah  madaniyah merupakan landasan pemikiran revolutif Abdulla>hi Ahmad 
al-Na’im dalam hukum Islam. 
 Selanjutnya, studi terhadap pemikiran Abdulla>hi Ahmad al-Na’im dapat 
ditemukan dalam tulisan Imam Syaukani yang berjudul Abdullah al-Na’im dan 
Reformasi Syari’ah.16 Tulisan ini lebih terfokus pada pemikiran al-Na’im secara 
garis besar. Menurut Imam Syaukani apa yang digagas al-Na’im merupakan suatu 
upaya reformatif yang mencoba memahami kembali ajaran-ajaran hukum Islam 
menuju terbentuknya syari’ah Islam yang demokratik dalam konteks modern. 
Begitu juga dengan kajian tentang pemikiran Nasr H}amid Abu> Zaid, 
mayoritas memfokuskan studinya secara umum. Karya-karya tersebut antara lain 
                                                          
15  Moh. Dahlan, Abdulla>hi Ahmad al-Na’im: Epistemologi Hukum Islam (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2009). 
 
16  Imam Syaukani, “Abdulla>hi Ahmad al-Na’im dan Reformasi Syari’ah Islam 




Mafhu>m an-Nas Dira>sah fi> Ulu>m al-Qur’a>n Nasr H}amid Abu> Zaid17 dan Isy}kaliyyat 
al-Qira’a>h wa Aliyyat al-Ta’wi>l Nasr H}amid Abu> Zaid18. Dua karya ini secara 
spesifik mendeskripsikan metode intertekstualitas dan analisis linguistik yang 
digunakan Nasr H}amid Abu> Zaid dalam menafsirkan al-Qur’a>n dan tidak 
menyinggung secara lebih rinci menganai konsep makkiyah  madaniyah. 
Selain buku, studi tentang pemikiran Abdulla>hi Ahmad al-Na’im dan Nasr 
H}amid Abu> Zaid dapat ditemukan dalam bentuk skripsi, yakni skripsi berjudul 
Pemikiran Nasr H}amid Abu> Zaid tentang Konsep makkiyah  madaniyah: kajian 
Ulu>mul Qur’a>n yang ditulis oleh Dewi Khodijah lewat bimbingan Abdul Mustaqim. 
 Namun demikian, apa yang mereka tulis hanya sekedar membahas konsep 
makkiyah  madaniyah dalam tataran metodologi Ulu>mul Qur’a >n, tidak sampai 
melakukan studi komparatif terhadap kedua tokoh pembaru hukum Islam tersebut. 
Selain itu skripsi diatas juga tidak membahas sejauh mana pengaruh konsep 
makkiyah  madaniyah dalam pembaruan hukum Islam. 
Selain yang di atas, mayoritas studi tentang konsep makkiyah  madaniyah 
yang penyusun peroleh lebih berfokus pada konsep makkiyah  madaniyah klasik 
yang baku menjadi pegangan ahli hukum Islam. Di antaranya adalah kitab Falsafa>t 
                                                          
17  Karya ini, diterjemahkan oleh Khoiron Nahdliyyin dalam sebuah buku berjudul 
Tekstualitas Al-Qur’an: Kritik terhadap Ulumu>l Qur’a>n, cet. ke-1, Yogyakarta:Lkis, 2001. 
 
18 Karya ini diterjemahkan oleh Muhammad Mansur dalam sebuah buku berjudul 
“Hermeneutika Inklusif; Mengatasi Problematika Pembacaan dan Cara-cara Pentakwilan atas 




al-Ta’wi >l: Dira>sah Fi> Tafsir al-Qur’a>n yang ditulis oleh Muhyiddin Ibnu al-A>rabi 
serta karya-karya U@lumul Qur’a>n lainnya. 
Karenanya, apa yang penyusun bahas dalam penelitian ini, bukan merupakan 
sesuatu yang baru. Dengan menggunakan penelitian komparatif, kemudian dicari 
perbedaan dan persamaan pemikiran Abdulla>hi Ahmad al-Na’im dan Nasr H}amid 
Abu> Zaid mengenai konsep makkiyah  madaniyah. Penyusun juga akan 
memperhatikan sejauh mana pengaruh konsep makkiyah  madaniyah setelah 
dihubungkan dengan teori naskh pada pembaharuan hukum Islam. 
E. Kerangka Teoritik 
Teori na>sikh-mansu>kh merupakan salah satu teori yang sangat penting dan 
sangat berkaitan dengan aplikasi konsep makkiyah  madaniyah untuk mengetahui 
secara jelas rahasia-rahasia hukum yang terkandung dalam Syari’at Islam (al-
Qur’an dan Hadis). Dalam pendekatan usu>l al-fiqh, etimologi naskh (خسن) bermakna 
al-ibta>l (لاطبلاا) yang memiliki arti membatalkan atau al-iza>lah (هلازلإا) yang 
memiliki arti menghilangkan. Semisal contoh kalimat kalimat خستناو ئيشلا  yang bisa 
berarti membatalkan sesuatu atau menghilangkan sesuatu.19 
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Sedangkan secara terminologi, terjadi perbedaan di kalangan ahli hukum 
Islam atau usu>l al-fiqh, walaupun perbedaan tersebut tetap dalam satu kerangka 





Dan definisi dari Manna’ al-Qattan: 
21يعرشُباطخبُيعرشلاُمكحلاُعفر 
Definisi-definisi di atas, berangkat dari ayat-ayat al-Qur’an yang diyakini 
merupakan dalil adanya naskh dalam al-Qur’a>n menurut ahli hukum Islam, yakni: 
امُخسننُنمُآةيُواُاهسننُتأنُريخبُاهنمُواُاهلثمُملاُملعتُناُاللهُ
22ريدقُئيشُلكُىلع 
                                                          
20 ُAl-Zuhaili, Usu>l al-Fiqh, hlm. 933. 
 
21  Manna’ al-Qattan, Maba>his fi Ulu>m al-Qur’a>n (Bairut: Muassasah al-Risa>lah, 1993), 
hlm. 233. 
 








Dari beberapa pengertian secara etimologi dan terminologi di atas, dapat 
diambil kesimpulan bahwa mayoritas teori na>sikh-mansu>kh di kalangan ahli usu>l al-
fiqh adalah penghapusan atau pembatalan sebagian syari’at dalam al-Qur’an dan 
hadis dengan dalil maupun pernyataan syari’at yamg turun setelah turunnya hukum 
yang dihapus tersebut. 
Dengan demikian, teori na>sikh-mansu>kh ini memiliki peran yang penting 
terhadap penetapan hukum Islam secara umum dan pada konsep makkiyah  
madaniyah secara khusus, mengingat al-Qur’an merupakan sumber utama dalam 
menggali hukum Islam. Oleh karena itu, sejauh mana implementasi konsep 
makkiyah  madaniyah terhadap perkembangan zaman sedikit banyak tergantung 
pada seperti apa teori na>sikh-mansu>kh yang diaplikasikan terhadap al-Qur’an 
tersebut. 
Teks merupakan produk budaya (al-muhta>j al-saq#afi) hasil dialektika 
dengan realitas selama rentang waktu duapuluh tahun lebih. Yang dimaksud dengan 
realitas adalah realitas yang mengatur gerak manusia sebagai sasaran teks, dan 
                                                          




mengatur penerima teks pertama, yaitu Rasul, dan budaya yang menjelma dalam 
bahasa.24 Al-Qur’an yang diwahyukan Allah kepada Rasulullah melalui Jibril, 
menggunakan kode atau media bahasa Arab yang nota bene sistem budaya Arab 
waktu itu. Bahasa itu sendiri tidak munkin memisahkannya dengan realitas dan 
budaya yang membentuknya. 
Makna teks merupakan produk budaya (al-muhta>j al-saq#afi) dalam artian, 
konteks al-Qur’an mengalami fase keterbentukan dan kematangan, yang pertama 
adalah fase saat teks merepresentasikan realitas dan budaya melalui bahasa dan 
wacana yang diangkatnya. Akan tetapi representasi itu bukan semerta-merta 
menyalin begitu saja, karena teks juga memiliki vitalitasnya sendiri dalam 
mewujudkan budaya dan realitas dengan merekonstruksi keduanya dalam bentuk 
baru. Syah Wali Allah Dehlawi (w.1762) berbicara mengenai karakteristik teks 
bahwa waktu yang datang membangun kembali elemen-elemen yang telah ada 
sebelumnya menjadi kesatuan baru yang menjiwai al-di>n dalam bentuk berbeda, 
sesuai dengan komunitas penerimnya.25 Sementara pada fase terakhir, teks berubah 
menjadi produsen budaya, karena ia menginspirasi realitas dan budaya melalui 
pembacaan dan penafsiran berulang-ulang terhadapnya. 
                                                          
24  Nasr Hamid Abu> Zaid, Kontekstualitas al-Qur’an: Studi Ulum>ul Qur’a>n (Mafhum al-
Nas: Dirasah fi Ulu<m al-Qur’a>n, Kairo, 1987), hlm 53. 
 
25  Syah Wali Allah Dehlawi, Hujjat Alla>h al-Ba>liga>h, (Kairo: Dar al-Kutu>b al-Hadisah, 1, 
1952) I: 187. Sebagaimana yang dikutip oleh Farid Esack dalam bukunya Qur’an, Membebaskan 




Karena tidak ada saksi dan sumber data maupun informasi yang menjelaskan 
secara valid saat pewahyuaan---komunikasi Allah dengan Jibril atau dengan nabi--
-maka cara mengkaji pesan yang terkandung dalam wahyu adalah dengan meneliti 
realitas dan budaya yang melingkupi pewahyuan. Menurut Abu> Zaid, realitas adalah 
dasar. Dari realitas, dibentuklah teks (al-Qur’an) dan dari Bahasa dan budayanya 
terbentuklah konsepsi-konsepsinya (mafa>him)-nya, dan di tengah pergerakannya 
dengan interaksi manusia terbaharuilah makna (dala>lah)-nya.26 Melalui sistem 
bahasa dalam kerangka sentral budaya saat itu, teks terus berdialektika dengan 
realitas dan budaya secara dinamis. 
Selanjutnya, teks tidak hanya merepresentasikan realitas dan budaya seperti 
yang telah dijelaskan di atas. Di sisi lain, teks dalam tingkat kematangan dan 
kesempurnaan kemudian berubah menjadi produsen budaya (al-muhta>j al-saqafi), 
dalam pengertian bahwa teks tersebut menjadi teks yang hegemonik serta menjadi 
acuan dan landasan-landasan bagi teks-teks lain.27  
Penting untuk diperhatikan dari fase keterbentukan (format) dan 
kematangan (formatisasi) teks, bahwa keduanya adalah klasifikasi yang bersifat 
kronologis, di mana yang satu mendahului yang lain. Abu> Zaid menyebutkan dua 
fase itu untuk menggambarkan dua aspek dari teks yang bisa saja terjadi saat 
                                                          
26  Moch. Nur Ichwan, “al-Qur’an sebagai Teks (teori teks dalam hermeneutika al-Qur’an 
Nasr Hamid Abu> Zaid)” Jurnal Esensia, Vol. 2 no. 1 Januari 2001, hlm 85. 
 




bersamaan. Pada kenyataannya, semua teks otoritas selalu hadir dengan kedua 
aspek  tersebut sekaligus. 
Untuk mengungkapkan sisi dan fase teks sebagai format (terbentuk dari 
realitas dan budaya) dan formatisasi (yang memproduk budaya) oleh teks 
membutuhkan upaya yang sangat serius. Abu> Zaid menawarkan perlunya 
investigasi mendalam terhadap tata urut kronologis turunnya surat-surat dan ayat-
ayat berdasarkan urutan kronologis turunnya, merupakan entrypoin upaya Abu> Zaid 
ketika berupaya menguak makna-makna al-Qur’an.28 Bahwa teks yang ada sekarang 
berbentuk mushaf---hasil upaya dari khalifah Ustman melalui proses pengumpulan 
dan pembukuan berdasarkan urutan-urutan yang telah ditetapkan oleh nabi (taufiqi>) 
--- yang tentunya berbeda urutannya bila dilihat dari sejarah turunnya. 
Fase format dan formatisasi teks marupakan indikasinya adanya dialektika 
teks dengan realitas secara dinamis penuh vitalitas. Kalau dalam kedua fase ini bisa 
dikatakan sebagai proses evolusi teks membentuk eksistensi dirinya, maka dalam 
studi makkiyah  dan madaniyah, teks lebih detail menunjukkan karakteristiknya 
yang unik saat ia menyapa realitas khususnya audiens yang ditemuinya. Dari segi 
lain, teks itu mengandung tataran wacana yang amat beragam, bahkan beragam pula 
Bahasa sekundernya, sebagai akibat dari pergantian situasi dan kondisi yang terjadi 
                                                          
28  Metode ini telah dilakukan oleh para pendahulunya yang pada mulanya diletakkan oleh 
Amin al-Khulli. Kemudian metode tersebut diaplikasikan dengan baik oleh M.A. Khalafallah (w. 
1998) ‘Aisha Abdurrahman bint Shati’ (w. 1998), M. Sukri Muhammad Ayyad (w. 2001), dan Nasr 




pada pihak audiens yang di sapa selama periode dua puluh tahun lebih dimana teks 
terbentuk di dalamnya.29 
Sebagai audiens yang disapa ini ada yang sudah berpindah dari segi 
keyakinanya, dari segi kepercayaan paganistik pada Islam. Sudah sewajarnya jika 
teks al-Qur’an memperhitungkan perubahan kondisi audiens ini.30 Konteks 
semacam ini bisa dilihat dalam studi makkiyah  dan madaniyah, yang menunjukkan 
fase-fase perkembangan teks saat berinteraksi dengan audiennya yang tercermin 
dalam perbedaan struktur teks, gaya bahasa dan materi teks seiring dengan 
perbedaan audiens dalam kedua fase Makkah dan Madinah tersebut. 
Umumnya sarjana al-Qur’an atau Syari’ah membagi dialektika teks dengan 
tiga variabel, yaitu waktu/fase, audiens, dan tempat, menjadi dua karakteristik 
berasaskan target capaian misi dakwah Makkah dan Madinah. Pada saat di Makkah, 
teks difokuskan pada upaya pembentukan nalar bagi masyarakat baru, yaitu 
penanaman akidah/tauhid dan penolakan terhadap kemusyrikan. Semenatara 
karakteristik teks di Madinah lebih kepada ‘pembangunan sosial’ dengan 
perangkat-perangkat legislasi yang dibutuhkannya.31 
                                                          
29  Nasr H}amid Abu> Zaid, al-Na>s wa al-Sulta>h wa al-Haqi}qa>h, cet. IV (Beirut: al-Markaz 
al-Saqafi}, 2000), hlm. 103. 
 
30  Ibid. 
 
31  Lihat Manna’ Khalil al-Qattan, Maba>his fi> Ulu>m al-Qur’a>n, hlm. 52-53, bandingkan 
dengan Moh. Bakr Ismail, Dira>sat fi> Ulu>m al-Qur’a>n, (Kairo: Dar al-Manar, 1991), hlm. 53-54, Nasr 
H}amid Abu> Zaid, Mahfu>m al-Na>s, hlm. 17, dan Fajrul Munawir (dkk.), al-Qur’a>n, (Yogyakarta: 





Dua target capaian di atas baik ketika Makkah atau Madinah memiliki 
aksentuasi oriented yang berbeda, hal itu menunjukkan sikap pro-aktif teks saat 
bersua dengan realitas dan budaya di tengah evolusinya yang unik, yaitu proses 
format dan formatisasi oleh teks. 
Untuk mengetahui dengan jelas sejauh mana implementasi konsep makkiyah 
-madaniyah terhadap hukum Islam. Terlebih dahulu perlu dijelaskan mengenai teori 
sosiologi hukum tentang modernisasi hukum. Hal ini penting, sebagai tolak ukur 
relevansi hukum Islam yang dihasilkan oleh konsep makkiyah -madaniyah tersebut. 
Teori modernisasi hukum memiliki paradigma bahwa dalam masyarakat 
yang modern, hukum harus modern pula. Sebab hukum merupakan kaidah untuk 
mengatur masyarakat. Karena itu, disebabkan masyarakat yang berkembang dari 
zaman ke zaman, dari masa ke masa, maka hukum harus dapat mengimbanginya, 
sehingga di zaman yang sudah maju ini, hukum juga harus maju.32 Dengan teori 
modernisasi hukum ini, arah pergerakan evolusi hukum dari hukum kuno menjadi 
hukum modern tidak terlalu sulit untuk diamati. Arah pergerakan ini sebagai 
berikut: 
1. Menuju ke hukum yang lebih rasional. 
2. Menuju hukum yang lebih melindungi hak-hak dasar manusia. 
3. Menuju hukum yang lebih universalistik. 
                                                          





4. Menuju hukum yang lebih profesional. 
5. Menuju hukum yang lebih legalistik. 
6. Menuju hukum yang lebih evolutif dan adaptif. 
7. Menuju hukum yang lebih transaksional dan kontraktual. 
8. Menuju hukum yang lebih terstruktur, hirarkis, dan politis. 
Teori sosiologi hukum di atas tersebut, di jadikan tolak ukur dalam mengkaji 
implementasi konsep makkiyah -madaniyah al-Na’im dan Abu> Zaid terhadap  
hukum Islam. Konsep makkiyah -madaniyah al-Na’im lebih menekankan pada dua 
kategorisasi ayat yaitu makkiyah  dan madaniyah. Menurutnya, ayat-ayat makkiyah  
merupakan pesan Islam yang abadi dan fundamental, menekankan martabat yang 
inheren pada seluruh umat manusia, tanpa membedakan jenis kelamin (gender), 
keyakinan keagamaan, ras, dan lain-lain. Pesan tersebut ditandai dengan kesetaraan 
antara laki-laki dan perempuan serta kebebasan penuh untuk memilih dalam 
beragama dan beriman. Ketika tingkat  tertinggi dari pesan ayat-ayat makkiyah  
tersebut dengan keras dan dengan tidak masuk akal ditolak dan secara praktis 
ditunjukkan bahwa masyarakat belum siap untuk melaksanakannya, maka ayat-ayat 
yang lebih realistik pada masa Madinah diberikan dan dilaksanakan.33 Dengan jalan 
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ini, pesan ayat-ayat  makkiyah   yang  belum  siap untuk  diterapkan  dalam 
praktikan pada konteks sejarah abad VII H, ditunda dan diganti dengan prinsip yang 
lebih praktis yang diwahyukan dan diterapkan selama masa Madinah (ayat-ayat 
Madaniyah). Namun, al-Na’im berpendapat bahwa aspek-aspek pesan ayat 
makkiyah  yang ditunda tersebut tidak akan pernah hilang sebagai sumber hukum. 
Ia hanya ditangguhkan pelaksanaanya dalam kondisi yang tepat di masa depan. 
Berbeda dengan al-Na’im, konsep makkiyah -madaniyah Abu> Zaid yang 
berupa penghapusan (naskh) dalam al-Qur’an hanya terjadi antar ayat makkiyah  
oleh ayat madaniyah. Karena menurut Abu> Zaid, setiap ayat dalam al-Qur’an 
merupakan fenomena sosial yang diturunkan sesuai dengan konteks dan situasi di 
mana ayat tersebut diturunkan. 
F. Metode Penelitian 
Metode Penelitian adalah cara  bagaimana penyusun mencapai tujuan atau 
memecahkan masalah. Metode penelitian merupakan hal yang sangat penting dalam 
sebuah penelitian karena berhasil tidaknya suatu penelitian sangat ditentukan oleh 
bagaimana peneliti memilih metode yang tepat.34 Adapun metodologi adalah 
serangkaian metode yang saling melengkapi dan digunakan dalam melakukan 
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penelitian. Guna mendapatkan hasil penelitian yang sistematis dan ilmiah maka 
penelitian ini menggunakan seperangkat metode sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research), yakni 
penelitian yang cara pengumpulan datanya diperoleh dari membaca buku-buku atau 
kitab-kitab usu>l al-fiqh dan literatur-literatur terkait dengan topik penelitian ini. 
2. Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskripstif-\komparatif. Pengertian deskriptif dalam 
penelitian ini adalah suatu penelitian yang menggambarkan tentang konsep 
makkiyah  madaniyah Abdulla>hi Ahmad al-Na’im dan Nasr H}amid Abu> Zaid. 
Adapun penelitian komparatif adalah suatu  penelitian yang membandingkan 
konsep antara keduanya, guna mencari perbedaan dan persamaan dari kedua konsep 
tersebut di atas. 
Dengan demikian, penelitian deskriptif-komparatif di sini merupakan 
penelitian yang menggambarkan dan menganalisa konsep makkiyah  madaniyah 
Abdulla>hi Ahmad al-Na’im dan Nasr H}amid Abu> Zaid guna mencari perbedaan dan 
persamaan dua konsep tersebut. 
 




Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi bahan primer, bahan 
sekunder dan tersier: 
a. Bahan primer penelitian ini adalah buku karya Abdulla>hi Ahmad al-
Na’im dan Nasr H}amid Abu> Zaid yang membahas dekonstruksi syari’ah 
melalui upaya pembaruan hukum Islam. Karya al-Na’im Adalah Toward 
an Islamic Reformation dan karya Abu> Zaid dengan bukunya Mafhu>m 
al-Na>s: Dira>sah fi> Ulu>mil al-Qur’a>n. 
b. Bahan sekunder penelitian ini meliputi buku yang membahas pemikiran 
Abdulla>hi Ahmad al-Na’im dan Nasr H}amid Abu> Zaid dalam 
pembaruan hukum Islam baik secara umum maupun khusus. 
c. Bahan tersier berupa buku, kitab, skripsi maupun jurnal yang membahas 
studi makkiyah  madaniyah secara umum di kalangan ahli hukum Islam. 
4. Analisis Data 
Maksudnya adalah proses pengurutan data dalam bentuk-bentuk pola, 
kategori, dan satuan uraian dasar sehingga diperoleh tema substansial darinya. 
Dimana proses penyusunan dan pengelolaan data dimaksudkan untuk mengubah 
data yang kasar menjadi lebih halus dan bermakna. Mengingat yang akan diteliti 
adalah pemikiran dua tokoh mengenai al-Qur’an, maka untuk mengetahui cakupan 
kandungan yang cermat dan tepat, setelah data yang dibutuhkan terkumpul, 




buku maupun kitab karya seorang tokoh sebagai sebuah objek penelitian dengan 
melihat kondisi sosial dan budaya pada masa buku ini ditulis.35  
Hal ini menjadi penting, mengingat profesi al-Na’im dan Abu> Zaid yang 
berbeda satu sama lain. Al-Na’im berangkat dari dunia aktivis dan ilmu hukum. 
Sedangkan Abu> Zaid berangkat dari dunia sastra. Pendidikan strata satu (S1) telah 
ditempunya dengan memilihi jurusan Bahasa Arab. Ketertarikannya terhadap studi 
sastra sudah muncul sebelum ia menempuh S1, yaitu sejak pertemuannya dengan 
Amin Khulli yang tak lain merupakan guru besar kritik sastra---di sekitar tahun 
1964. Sejak pertemuan itu, ia mengasah minat sastranya dengan menulis beberapa 
artikel dengan pendekatan sastra. Di sini penyusun berupaya memadukan, 
mencatat, dan menganalisa pemikiran Abdulla>hi Ahmad al-Na’im dan Nasr Hamid 
Abu> Zaid tentang konsep makkiyah  madaniyah melalui karya-karyanya masing-
masing. 
5. Pendekatan 
Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
normatif, yakni pendekatan yang berdasarkan pada teori-teori dan konsep-konsep 
makkiyah  madaniyah dalam ulu>m al-Qur’a>n dan usu>l al-Fiqh. Selanjutnya, 
penyusun juga menggunakan metode studi tokoh. Metode ini sangat diperlukan 
guna mengkaji perbedaan dan persamaan konsep makkiyah  madaniyah Abdulla>hi 
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Ahmad al-Na’im dan Nasr H}amid Abu> Zaid serta mengimplementasiannya melalui 
teori naskh dalam pembaruan hukum Islam sesuai dengan kemajuan zaman. 
G. Sistematika Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan melalui langkah-langkah sistematis dan terarah 
supaya mendapatkan hasil penelitian yang optimal, yang dituangkan dalam 
beberapa bab sebagai berikut: 
Bab pertama, sebagai pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tela’ah pustaka, kerangka 
teoritis, metode penelitian dan yang terakhir sistematika pembahasan. 
Bab kedua, memaparkan tinjauan umum tentang konsep makkiyah  
madaniyah dalam ulu>m al-Qur’a>n maupun usu>l al-fiqh yang telah baku dan dianggap 
final di kalangan ahli hukum Islam dan ahli tafsir. Di dalamnya dibahas tentang 
pengertian, syarat, jenis makkiyah  madaniyah, serta kontroversi yang mengiringi 
konsep makkiyah  madaniyah tersebut mulai masa klasik hingga sekarang. 
Bab ketiga, berisi biografi Abdulla>hi Ahmad al-Na’im dan Nasr H}amid Abu> 
Zaid, deskripsi atas pemikiran kedua tokoh tersebut tentang makkiyah  madaniyah 
dalam al-Qur’an, serta relevansi konsep makkiyah  madaniyah al-Na’im dan Abu> 




Bab keempat, merupakan inti pembahasan. Dalam bab ini, penyusun akan 
menganalisa perbedaan dan persamaan pemikiran kedua tokoh ini tentang makkiyah  
madaniyah yang menjadi objek kajian dalam penelitian ini.  
Bab kelima, Penutup. Terdiri dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan 
merupakan jawaban dari pokok permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini. 
Selain itu, saran serta masukan yang ada, dapat diajukan sebagai suatu rekomendasi 
lebih lanjut. Serta diharapkan dapat bermanfaat bagi penyusun sendiri dan 






Setelah melakukan pengkajian terhadap konsep makkiyah  madaniyah 
Abdulla>hi Ahmad al-Na’im dan Nasr Hamid Abu> Zaid, maka dapat diambil 
beberapa kesimpulan di antaranya adalah: 
1. Menurut al-Na’im, makkiyah  adalah ayat-ayat yang mayoritas ditunda 
masa berlakunya pada masa Islam klasik. Hal ini menjadi niscaya mengingat 
kandungan hukum ayat-ayat makkiyah  yang universal dianggap terlampau 
modern dan tidak masuk akal untuk diterapkan pada peradaban masyarakat 
klasik, karenanya ayat-ayat tersebut ditunda dan diganti oleh ayat-ayat 
madaniyah yang lebih realistik dan praktis pada masa itu. Dengan demikian, 
mayoritas ayat-ayat makkiyah  yang pada masa Islam klasik dina>sakh 
(ditunda berlakunya) oleh ayat-ayat madaniyah sudah saatnya diberlakukan 
kembali. 
 Nasr Hamid Abu> Zaid berpendapat bahwa pada fase Makkah, teks 
memainkan perannya sebagai pemberi peringatan (indza>r), dalam periode ini 
teks mengubah konsep-konsep lama pada taraf pemikiran menuju konsep-
konsep baru, yakni peradaban paganistik dan realitas yang melekat pada 




diinginkannya, yaitu ketauhidan dan perbaikan akhlak. Sedangkan fase 
Madinah, teks berperan sebagai risa>lah yang bertujuan membangun ideologi 
masyarakat baru dengan model masyarakat yang melengkapi dirinya dengan  
perangkat-perangkat baru. Yakni masyarakat yang melengkapi dirinya 
dengan perangkat-perangkat hukum dan ikatan sosial menuju tatanan 
masyarakat berperadaban. Dari perbedaan kedua fase Makkah atau Madinah, 
hal itu juga terlihat gerakan teks yang berubah dari peran indza>r menuju 
peran risa>lah. 
2.   Terdapat persamaan dan perbedaan di antara konsep makkiyah  madaniyah 
al-Na’im dan Abu> Zaid. Persamaan yang jelas terdapat pada ayat yang 
dijadikan landasan teori. Baik al-Na’im maupun Abu> Zaid, dalam 
merekonstruksi teori naskh, sama-sama berlandaskan ayat al-Qur’an, yakni 
surat al-Baqarah (2): 106 yang artinya: 
“Ayat yang kami hilangkan atau kami hilangkan dari ingatan, pasti kami 
ganti dengan yang lebih baik atau yang sebanding dengannya. Tidaklah 
kamu tahu bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu?” 
Perbedaan penafsirannya tersebut pada akhirnya melahirkan fungsi surat 
makkiyah  madaniyah yang berbeda pula sebagaimana yang telah penyusun 
simpulkan di atas. Menurut al-Na’im, ayat tersebut memiliki pengertiaan 
penundaan pelaksanaan dan penerapan suatu ayat (makkiyah) karena 




(madaniyah) yang dianggap lebih sesuai. Jika kemudian waktunya telah 
sesuai dengan ayat pertama (makkiyah ), maka ayat tersebut mempunyai 
ketetapan hukum kembali. Dengan demikian, kandungan ayat tersebut tidak 
berarti membatalkan atau mencabut seperti yang ditafsirkan oleh mayoritas 
ahli hukum Islam. Sedangkan Abu> Zaid, memiliki definisi yang sama dengan 
mayoritas ahli hukum Islam bahwa menafsirkan penghapusan hukum dalam 
teori naskh sebagai penghapusan yang final karena setiap ayat memiliki 
ruang ekspresi dan penampakannya sendiri-sendiri. Sebuah ayat yang turun 
dalam konteks spasial dan dalam pengungkapan kata tertentu berbeda 
dengan ayat yang lain yang turun dalam konteks tertentu pula. 
2. Dengan perbedaan konsep makkiyah  madaniyah al-Na’im dan Abu> Zaid, 
maka masing-masing konsep tersebut melahirkan implementasi yang 
berbeda terhadap penetapan hukum Islam. Konsep makkiyah  madaniyah al-
Na’im yang menekankan pada pertentangan ayat-ayat madaniyah dengan 
makkiyah , oleh karena itu, berimplikasi terhadap hukum Islam yang 
berkisar pada hukum publik seperti kesetaraan gender dan kesadaran agama 
di depan hukum. Hal ini sangat niscaya, mengingat pertentangan yang 
terjadi antara ayat makkiyah  dengan ayat madaniyah mayoritas 
mengandung hukum tentang perempuan dan non muslim dalam beberapa 
bidang. Berbeda dengan Abu> Zaid yang memberikan ruang luas untuk 




saat ini tanpa membatasi pada pertentangan ayat-ayat makkiyah  madaniyah 
saja. Dengan artian, apa yang terdapat dalam implementasi konsep 
makkiyah  madaniyah al-Na’im juga terdapat pada konsep makkiyah  
madaniyah Abu> Zaid. Maka dari itu, apa yang di implementasikan oleh 
konsep makkiyah  madaniyah Abu> Zaid terhadap hukum Islam tidak hanya 
terjadi pada bidang hukum publik saperti kesetaraan gender dan kesetaraan 
agama saja (sebagaimana yang diimplikasikan konsep makkiyah  madaniyah 
al-Na’im), melainkan juga pada ketetapan hukum Islam dalam bidang-
bidang yang lainnya, seperti hukuman pezina, hukum keluarga, hukum 
perkawinan, perlindungan jiwa (hukuman pembunuhan), dan lain 
sebagainya. 
Pemikiran al-Na’im dan Abu> Zaid bukanlah sesuatu yang baru. terbukti 
dengan adanya kemiripan pemikiran al-Na’im dan al-Naisaburi atau al-
Syatibi dalam mendefinisikan makkiyah madaniyah. Demikian juga dengan 
pemikiran Abu> Zaid dikritisi oleh Muhammad Husein Thabhathaba’i dalam 
penjabarannya mengenai proses pengharaman khamr.  
B. Saran-Saran 
Dari pembahasan dan pengkajian awal hingga akhir ini, terdapat beberapa 
catatan yang penyusun yakini perlu untuk dipertimbangkan guna menjadikan 
hukum Islam tetap relevan dengan masa kontemporer saat ini: 




Memperhatikan dan melibatkan  mahasiswa dalam hal meneliti hukum 
Islam, terutama dalam mencari formula yang tepat untuk pembaruan hukum 
Islam saat ini, karena dilihat dari potensi mahasiswa Fakultas Syari’ah dan 
Hukum yang sering menjadi pembicaraan dalam setiap ajang perlombaan 
seperti debat konstitusi baik di tingkat regional maupun nasional. 
Pernyataan ini berdasarkan kemampuan mahasiswa Fakultas Syari’ah dan 
Hukum dalam hal menganalisa masalah serta mampu mengkombinasikan 
hukum positif dan hukum Islam secara komprehensif, sebagaimana yang 
dicontohkan oleh al-Na’im dan Abu> Zaid. 
2. Saran untuk Mahasiswa 
Bagi para mahasiswa diharapkan mampu menguasai hukum Islam, baik dari 
perangkat hukum maupun bahasa, seperti Usu>l al-Fiqh, K#aidah al-Fiqh, 
Nahwu>, Balag#ah, karena tanpa menguasinya, dinamisasi pembaruan hukum 
Islam tidak akan responsif dan produktif. Contohnya konsep makkiyah  
madaniyah yang tidak memiliki refrensi yang jelas dari nabi sebagaimana 
teori naskh. Hal ini terjadi karena tidak ditemukan informasi apapun dari 
nabi tentang adanya ayat-ayat makkiyah -madaniyah ataupun ayat yang 
dihapus dalam al-Qur’an. Konsep makkiyah  madaniyah lahir ketika melihat 
ada dua ayat yang saling bertentangan. Oleh karena itu, jika para ahli hukum 
Islam klasik mampu menciptakan konsep makkiyah  madaniyah guna 




Islam saat ini juga dapat menciptakan konsep makkiyah  madaniyah dengan 
pemaknaan kembali yang jauh lebih lengkap untuk menetapkan hukum yang 
sesuai dengan masa sekarang. Sehingga, kita harus merekonstruksi dan 
jangan terikat pada konsep makkiyah  madaniyah klasik yang dapat 
melahirkan hukum yang tidak sesuai dengan konteks sosial-budaya saat ini. 
3. Saran untuk Penelitian Selanjutnya 
Mengingat sangat minimnya bahan primer yang penyusun gunakan dalam 
penelitian ini, maka harapan besar penyusun pada Penelitian selanjutnya, 
agar bisa menyempurnakan penelitian ini dengan bahan yang lebih lengkap. 
Sebagaimana pepatah Arab yang artinya: Seandainya tidak ada sana>d, maka 
siapapun saja, boleh berkata apapun saja. Kajian mengenai teori-teori 
penafsiran seperti makkiyah -madaniyah dan na>sikh-mansu>kh harus terus 
dikembangkan secara lebih mendalam. Diharapkan dengan kajian lanjutan 
yang lebih baik, akan mengungkap beberapa fakta dan pengetahuan baru 
menuju hukum Islam yang lebih bermanfaat bagi umat. 
Semoga apa yang dibahas dalam skripsi ini dapat menjadi wasi@lah 
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